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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.1 Setiap model 

memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda 

kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. Sifat materi 

dari sistem saraf banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku 

bacaan materi ajar siswa, disamping itu banyak kegiatan pengamatan 

gambar-gambar. Tujuan yang akan dicapai meliputi aspek kognitif (produk 

dan proses) dari kegiatan pemahaman bacaan dan lembar kegiatan siswa.2 

Menurut Agus Suprijono, Model pembelajaran merupakan pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan oleh guru di kelas pada 

kegiatan pembelajaran. Dalam model kegiatan pembelajaran terdapat 

 
1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal.51. 
2 Ibid, hal. 55 
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strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode dan 

teknik pembelajaran.3 

Model pembelajaran dipilih berdasarkan manfaat, cakupan materi 

atau pengetahuan, tujuan pembelajaran, serta karakteristik pembelajaran 

itu terjadi.4 

Joyce dan Weil dalam Rusman berpendapat bahwa “model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain”.5 

Berdasarkan beberapa definisi model pembelajaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran dari 

awal sampai akhir pembelajaran yang disajikan oleh guru dalam sebuah 

kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan Model Pembelajaran sangat perlu karena untuk 

mempermudah proses pembelajaran sehinggga mencapai hasil yang 

optimal. Model pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun 

siswa. Bagi guru model dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak 

sistematis dalam pelaksanaan model pembelajaran dapat mempermudah 

proses pembelajaran (mempermudah dan mempercepat memahami isi 

 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Surabaya:Pustaka 

Belajar, 2009), hal. 46 
4 Dewi Salman Prawiradija, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta :Putra Grafika, 2007), 

hal.34  
5 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 2011), hal. 133 
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pembelajaran), karena setiap model pembelajaran dirancang untuk 

mempermudah proses belajar siswa.6 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) atau 

yang selanjutnya sering disebut PBL adalah salah satu model pembelajaran 

yang dapat menjadikan siswa aktif, mandiri, menyenangkan dan mampu 

membentuk kerja sama yang baik antara guru dan siswa, serta siswa 

dengan siswa yang lainnya dalam menemukan dan memahami konsep 

tersebut. 

Menurut I Wayan Dasna  

”Problem Based Learning merupakan pelaksanaan 
pembelajaran berangkat dari sebuah kasus tertentu dan kemudian 
di analisis lebih lanjut guna untuk ditemukan masalahnya, dan 
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa”.7 

 
Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah ( PBM ) diadopsi dari 

istilah Inggris Problem Based Learning ( PBL ). Model pembelajaran 

berbasis masalah ini telah di kemukakan sejak zaman John Dewey.8 

Menurut Dewey belajar berbasis masalah adalah interakasi antara 

stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan 

lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan 

dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 

 
6  Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hal. 2-3. 
7 I wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based 

Learning) dari http://lubisgrafura.wordpress.com. Diakses pada tanggal 7 Mei 2019 
8 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta; Kencana Prenada 

Group, 2009), hal. 91. 
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itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, 

dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang 

diperoleh dari lingkungan akan menjadi bahan dan materi guna 

memperoleh pengertian serta bisa menjadikan pedoman dan tujuan 

belajar.9 

Pembelajaran berdasarkan atau berbasis masalah (problem based 

learning/PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pembelajaran.10 

Strategi belajar berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran 

dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis 

sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar dari 

permasalahan-permasalahan.11 Jadi pembelajaran ini menghadirkan 

permasalahan – permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa sehingga 

akan memudahkan bagi guru untuk menjelaskan materi yang akan 

diajarkan. Guru juga membiasakan para siswa untuk berfikir dengan 

mengkaitkan pembelajaran dengan masalah sehari – hari siswa. 

Sedangkan menurut Arends yang telah dikutip oleh Trianto 

pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 

 
9 Ibid., hal. 91-92. 
10 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2011).  hal. 58-59. 
11 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, cet. II, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2009), hal. 91 
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pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik 

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri.12 

Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan belajar masalah yang mungkin ditemuinya kelak 

pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah.13 

Model Problem Based Learning ini memfokuskan siswa dengan 

mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat 

langsung secara aktif dalam pembelajaran berkelompok. Model ini 

membantu siswa untuk mengembangkan berfikir siswa dalam mencari 

pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi 

untuk suatu masalah dengan rasional dan autentik.14 

Pada umumnya guru menerapkan model ini lebih menjurus pada 

pemecahan suatu masalah dalam kehidupan nyata yang dihadapi siswa 

sehari-hari dengan menggunakan keterampilan problem solving. Model 

pembelajaran Problem Based Learning pada umumnya berbentuk proyek 

untuk diselesaikan oleh sekelompok siswa dengan bekerjasama.15 Dengan 

 
12 Trianto, Model – Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hal. 68 
13 Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadda 

Media Group, 2009), hal 243 
14 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakatrta : Kencana, 2009), hal. 288. 
15 Ibid., hal. 288  
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demikian dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk dapat 

Menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri dan dapat 

bertanggung jawab terhadap hasil yang mereka dapatkan. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembeajaran Problem Based Learning  merupakan bentuk pembelajaran 

yang menekankan pada pengalaman belajar agar siswa dapat membangun 

pengetahuannya sendiri melalui penyajian masalah yang nyata sehingga 

mampu belajar secara mandiri dan mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Ciri – Ciri Pembelajaran Problem Based Learning   

Menurut Arends, pembelajaran berdasarkan masalah mempunyai 

karakteristik sebagai berikut:16  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Bukannya mengorganisasikan di 

sekitar prinsip- prinsip atau ketrampilan akademik tertentu, 

pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di 

sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting 

dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi 

kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban sederhana, dan 

memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu. 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun pembelajaran 

berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu, 

 
16 Ibid., hal. 68 
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masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 

pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. 

c. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah 

mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 

penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis 

dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat 

ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan 

eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi, dan merumuskan 

kesimpulan. Sudah tentu, metode penyelidikan yang digunakan 

bergantung kepada masalah yang sedang dipelajari. 
d. Menghasilkan produk atau hasil dan memamerkan atau 

mempresentasikannya. Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut 

siswa untuk menghasilkan hasil tertentu dalam bentuk karya nyata dan 

peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah 

yang mereka temukan. 
e. Kolaborasi atau kerja sama. Pembelajaran berdasarkan masalah 

dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, 

paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian 

aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian 

masalah yang dihadapi secara ilmiah melalui pembelajaran berbasis 

masalah siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari data, menyelesaikan 

masalah dan akhirnya menyimpulkan pemecahan masalah dilakukan 
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dengan menggunakan proses berfikir ini dilakukan secara sistematis dan 

empiris. Secara sistematis melalui tahapantahapan tertentu sedangkan 

empiris proses penyelesaian di dasarkan pada data dan fakta yang jelas.17 

Jadi proses penyimpulan dari model pembelajaran berbasis masalah ini 

dilakukan dengan sistematis dan empiris. 

4. Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning   

Pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat melatih dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan dan memecahkan 

masalah. Model pembelajaran ini diberikan dengan tujuan sebagai berikut:  

a. Mengembangkan ketrampilan berfikir tingkat tinggi. Menurut Lauren 

Resnick, berfikir tingkat tinggi mempunyai ciri-ciri, yaitu : 1) Non- 

algaritmatik yang artinya alur tindakan berfikir tidak sepenuhnya dapat 

ditetapkan sebelumnya, 2) Cenderung kompleks, artinya keseluruhan 

alur berfikir tidak dapat diamati dari sudut pandang saja, 3) 

Menghasilkan banyak solusi, 4) Melibatkan pertimbangan dan 

interpertasi, 5) Melibatkan penerapan banyak kriteria, yang kadang-

kadang satu dan lainnya bertentangan, 6) Sering melibatkan 

ketidakpastian, dalam arti tidak segala sesuatu terkait dengan tugas 

yang telah diketahui, 7) Melibatkan pengaturan diri dalam proses 

berfikir, yang berartti bahwa dalam proses menemukan penyelaesaian 

masalah, tidak diijinkan adanya bantuan orang lain pada setiap tahapan 

berfikir, 8) Melibatkan pencarian makna, dalam arti menemukan 

 
17 Ibid., hal. 69-70 
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struktur pada keadaan yang tampaknya tidak teratur, 9) menuntut 

dilakukannya kerja keras, dalam arti diperlukan pengarahan kerja 

mental besar-besaran saat melakukan berbagai jenis elaborasi dan 

pertimbangan yang dibutuhkan. 

b. Belajar berbagai peran orang dewasa. Dengan melibatkan siswa dalam 

pengalaman nyata atau simulasi (pemodelan orang dewasa), membantu 

siswa untuk berkinerja dalam situasi kehidupan nyata dan belajar 

melakukan peran orang dewasa. 

c. Menjadi pelajar yang otonom dan mandiri. Pelajar yang otonom dan 

mandiri ini dalam arti tidak sangat tergantung pada guru. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara, guru secara berulang-ulang membimbing dan 

mendorong serta mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri. 

Siswa dibimbing, didorong, diarahkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

secara mandiri.18 

Menurut Margetson yang dikutip oleh Rusman, tujuan kurikulum 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan perkembangan 

ketrampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, 

reflektif, kritis, dan belajar aktif, dan juga kurikulum pembelajaran 

berbasis masalah memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 

 
18 Mohammad Nur, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Pusat Sains 

dan Matematika Sekolah UNESA, 2011), hal. 17-18 
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komunikasi kerja kelompok, dan ketrampilan interpersonal dengan lebih 

baik dibanding pendekatan yang lain.19 

Berdasarkan tujuan pembelajaran berbasis masalah siswa 

diharapkan memiliki ketrampilan berfikir dalam tingkatan yang lebih 

tinggi. Ketrampilan berfikir sering dianggap sebagai ketrampilan kognisi, 

menunjukkan ketrampilan dan proses mental yang terlibat ke dalam 

tindakan belajar, seperti mengingat dan memahami fakta atau gagasan.20 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Problem Based Learning 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah lebih sulit karena 

membutuhkan banyak latihan dan harus mengambil keputusan tertentu 

selama perencanaan dan pelaksanaannya. PBL mempersiapkan peserta 

didik untuk banyak berpikir untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan dunia nyata. 

Pertama, peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 3 orang dan maksimal 5 orang. Kedua, menentukan 

sarana dan tujuan pelajaran berbasis masalah adalah salah satu diantara 

tiga pertimbangan penting perencanaan. PBL dirancang untuk mencapai 

tujuan-tujuan seperti meningkatkan keterampilan intelektual dan 

penyelidikan dan membantu peserta didik memiliki keterampilan 

mandiri.21 

 

 
19 Rusman, Model-model Pembelajaran, cet. IV, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hal. 230 
20 Diane Ronis, Pengajaran Matematika Sesuai Cara Kerja Otak, (Jakarta: Indeks, 2009), 

hal. 140 
21 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 

2013), hal. 69-70 
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Tabel 2.1 

Sintaks Problem Based Learning22 

Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 
Mengorientasikan siswa 
pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 
yang diperlukan, memotivasi siswa terlibat 
aktif pada aktifitas pemecahan masalah yang 
dipilih 

Fase 2 
Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 

Membantu siswa membatasi dan 
mengorganisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi

Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan individu 
maupun kelompok 

Mendorong siswa mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan 
mencari untuk penjelasan dan pemecahan 

Fase 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan laporan 

Membantu siswa merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model, dan membantu mereka 
untuk berbagi tugas dengan 
Temannya

Fase 5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah

Membantu siswa melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses-proses yang 
digunakan selama berlangsungnya pemecahan 
masalah

 

   Pengelolaan pembelajaran berbasis masalah sebenarnya memiliki 

lima langkah utama, sebagaimana yang telah kita singgung pada 

pembahasan sebelumnya, yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar,memandu untuk menyelidiki 

secara mandiri atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

kerja, serta menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.23 

   Gambaran rinci kelima langkah tersebut dapat diaplikasikan dalam 

langkah-langkah praktis berikut:  
 

22 Richard I Arends dalam Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2013), Cet. II, hal. 96 

23 Agus N. Cahyo, Panduan aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar, (DIVA Press, 
Jogjakarta, 2013), hal. 287 
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a. Pertama-tama, masalah diajukan kepada siswa. 

b. Siswa mendiskusikan masalah tersebut dalam tutorial PBL 

(pembelajaran berbasis masalah) kelompok kecil. Mereka 

mengklarifikasi fakta dari kasus, menentukan apa masalahnya, 

kemudian mengembangkan ide-ide dengan brainstorming berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya, mereka mengidentifikasi apa yang mereka 

perlu pelajari untuk bekerja pada masalah, memberikan alasan tentang 

masalah tersebut, dan menentukan rencana aksi untuk bekerja pada 

masalah. 

c. Siswa terlibat dalam penyelidikan tentang isu-isu yang mereka pelajari 

diluar tutorial. Hal ini dapat meliputi perpustakaan, data base, web, 

narasumber, dan pengamatan. 

d. Mereka kembali pada tutorial PBL, berbagi informasi, mengajar sebaya 

(peer teaching), dan bekerja bersama-sama menyikapi masalah. 

e. Siswa menyajikan penyelesaian untuk masalah. Siswa meninjau apa 

yang telah mereka pelajari dari masalah. Semua yang berpastisipasi 

dalam proses terlibat dalam pengamatan diri, rekan, dan tutor dari 

proses PBL dan refleksi pada setiap orang yang berkontribusi terhadap 

proses tersebut.24 

6.  Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Sebagai suatu strategi pembelajaran, problem based learning 

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 

 
24 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2013), hal. 272-273 
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a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran 

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa 

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa 

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dan kehidupan nyata 

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 

maupun proses belajar 

f. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa 

setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan 

sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar 

dari guru atau dari buku-buku saja. 

g. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa 

h. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru 

i. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata 
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j. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk terus 

menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir 

Kelebihan yang lain dipaparkan secara singkat sebagai berikut: 

a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-

benar diserap dengan baik. 

b. Dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain. 

c. Dapat memperoleh dari berbagai sumber.25 

Disamping keunggulan, problem based learning juga memiliki kelemahan, 

diantaranya: 

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari.26 

Adapun kekurangan lain sebagai berikut: 

a. Untuk siswa yang malas tujuan dari metode tersebut tidak dapat 

tercapai. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana. 

 
25 Iif Khoiru Ahmadi, dkk., Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta: PT Prestasi 

Pustaka, 2011), Cet. I, hal. 56-57 
26 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media Group.2010), hal. 

220-221 
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c. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 27 

 

B. Tinjauan Tentang Hasil belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil Belajar dalam proses belajar mempunyai arti penting dalam 

belajar terjadi proses berfikir. Seseorang dikatakan berfikir bila orang itu 

melakukan kegiatan mental, dan kegiatan mental itu orang menyusun 

hubungan-hubungan antara bagian informasi yang diperoleh sebagai 

pengertian. Karena itu orang menjadi memahami dan menguasai hubungan 

tersebut sehingga orang itu dapat menampilkan pemahaman dan 

penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari dan inilah disebut hasil 

belajar.28 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha 

sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang 

positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses 

belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di 

kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar 

tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi 

 
27 Iif Khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu.....,. hal. 64 
28 Nana sudjana, Cara Belajar siswa Aktif dalam proses Belajar Mengajar (Bandung: 

Sinar Baru,1989), hal 5. 
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hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.29 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar.30 Selanjutnya Warsito mengemukakan 

bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan 

perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang 

belajar.31 

Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. 

menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar 

jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan 

perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, 

keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. 32 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi 

ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut 

diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui 

interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. Ketiga 

ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Diantara ranah itu, 

ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah 

 
29 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta.2009),  

hal 3. 
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya , 2010), hal 22. 
31 Depdiknas. Bunga Rampai Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran SMA, SMK, dan 

SLB (Jakarta: Depdiknas.2006), hal 125. 
32 Wahidmurni, dkk., Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi dan Praktik (Yogyakarta: 

Nuha Letera, 2010), hal. 18. 
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karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 

bahan pengajaran.33 

Gagne mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima 

macam antara lain: 1) Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar 

terpenting dari sistem lingsikolastik; 2) Strategi kognitif yaitu mengatur 

cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk 

kemampuan memecahkan masalah; 3) Sikap dan nilai, berhubungan 

dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana 

disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan 

kejadian; 4) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; 

dan 5) Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk 

lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambing. 34 

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan 

melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat 

sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil 

belajar. Menurut Wahidmurni, dkk. instrumen dibagi menjadi dua bagian 

besar, yakni tes dan non tes. 35 

Selanjutnya, menurut Hamalik memberikan gambaran bahwa hasil 

belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh 

siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan 

 
33 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 1991), hal. 23.   
34 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,....hal 22 
35 Wahidmurni, dkk, Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi dan praktik.....hal 28 
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diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya. 36 

Berdasarkan pengertian di atas dari beberapa pendapat ahli tentang 

hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu 

pencapaian untuk mengukur sejauh mana hasil belajar yang siswa peroleh 

setelah melalui serangkaian proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 

mengukur suatu hasil pencapaian tujuan indikator pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran 

mencakup tiga hal: pretest, proses, dan posttest. Ketiga hal tersebut 

dijelaskan berikut ini:37 

a. Pretest (tes awal)  

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai 

dengan pretest. Pretest ini memiliki banyak kegunaan dalam 

mengawali proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pretest 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang 

materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu pretest memegang 

peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. 

 
 

36 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara,2006), hal 155. 
37 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal.100-102 
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b. Proses  

Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan dari pelaksanaan 

proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar 

direalisasikan melalui modul. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran 

dikatakan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar 75% peserta didik terlihat secara aktif, baik fisik, 

mental maupun, sosial dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari 

segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 

perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya 

atau setidak tidaknya sebagian besar 75%. Lebih lanjut proses 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan 

merata menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta 

sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan 

pembangunan. 

c. Posttest (tes akhir) 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 

posttest. Posttest memiliki banyak kegunaan terutama dalam melihat 

keberhasilan pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 
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dalam peserta didik (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar 

peserta didik (faktor eksternal). 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak dapat dibagi 

menjadi dua yaitu :38 

a. Faktor yang berasal dari diri anak 

1) Faktor fisiologi yaitu faktor yang meliputi jasmani anak. Apakah 

anak sehat, tidak sehat (sakit). 

2) Faktor pisikologi yaitu faktor yang meliputi rohani yang 

mendorong aktivitas belajar anak. Hal ini berpengaruh pada: taraf 

intelegensi, motivasi belajar, sosial ekonomi, sosial budaya dan 

lain-lain. 

b. Faktor yang berasal dari luar diri anak 

1) Faktor non sosial yang meliputi keadaan udara; waktu (pagi; siang 

dan sore), tempat dan alat-alat yang dipakai dalam pembelajaran. 

2) Faktor sosial yang meliputi pendidik, metode pengajaran. 

 Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik yaitu:39 

a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu: 

1) Aspek fisiologis  

2) Aspek psikologis 

b. Faktor eksternal meliputi: 

1) Faktor lingkungan sosial 
 

38 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 
hal. 53 

39 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar.  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 132. 
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2) Faktor lingkungan non-sosial 

  Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:40 

a. Faktor internal yakni keadaan / kondisi jasmani dan rohani peserta 

didik. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran. 

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

aktivitas belajar antara lain:41 

a. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan 

faktor individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, 

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

alat-alat yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan 

motivasi sosial. 

 

 

 
 

40 Ibid.,hal. 144 
41 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2010), cet. 5, hal. 

59-60. 
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C. Mata Pelajaran Fikih 
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mempelajari tentang hukum islam yang memuat bab ibadah, muamalah, 

munakahah, dan jinayah yang disertai dalil-dalil yang lazim dari Al- 

Qur’an, hadits, dan lain-lain.42 Arti kata fikih menurut bahasa arab ialah 

paham atau pengertian. Sedangkan menurut istilah ialah ilmu untuk 

mengetahui hukum-hukum syara’ yang pada perbuatan anggota, diambil 

dari dalil-dalilnya yang tafsili (terinci).43 Secara etimologi, “fikih berarti 

paham yang mendalam.”44 Dengan definisi  lain dalam buku Zakiyah 

Daradjat, “fikih artinya faham atau tahu”.45
  

Dalam peristilahan syar’i, ilmu fikih dimaksudkan sebagai ilmu 

yang berbicara tentang hukum- hukum syar’i amali (praktis) yang 

penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam terhadap 

dalil- dalilnya yang terperinci dalam nash ( Al-qur’an dan Hadis).46 

Sedangkan menurut istilah yang digunakan para ahli fikih 

(fuqaha), fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat 

Islam yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci. Dilihat dari segi 

ilmu pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama Islam, fikih itu 

ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan, membahas, memuat hukum-

 
42 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Sinar baru algensindo, Bandung, 2012), hal. 9. 
43 Ibid, hal. 12 
44 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 2 
45 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hal. 78 
46 Alaidin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

Cet. 1, hal. 2. 
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hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, sunah dan dalil-dalil syar’i 

yang lain, setelah  diformulasikan oleh para ulama dengan 

mempergunakan kaidah-kaidah ushul fikih.47 

Ulama’ Hanafiah meberikan batasan bahwa fikih adalah “ilmu 

yang menerangkan tentang segala hak dan kewajiban yang berhubungan 

dengan amalan para mukalaf.”48 Para pengikut Asy- Syafi’i memberikan 

pengertian bahwa fikih adalah “ilmu yang menerapkan segala hukum 

agama yang berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang 

dikeluarkan (diistimbatkan) dari dalil- dalil yang rinci.”49 

Jadi mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran yang mempelajari 

tentang hukum islam yang memuat bab ibadah, muamalah, munakahah, 

dan jinayah yang disertai dalil-dalil yang lazim dari Al- Qur’an, hadits, 

dan lain-lain 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih 
Para penulis kitab-kitab fikih Syafi’iyah membagi pembahasan 

fikih kepada empat bagian, yaitu: 

a. Aspek ibadah meliputi masalah-masalah yang dapat dikelompokkan ke 

dalam kelompok thaharah, sholat, puasa, zakat, haji, qurban, jenazah 

serta aqiqah. 

b. Aspek mua’amalat meliputi masalah-masalah yang dikelompokkan ke 

dalam kelompok persoalan harta kekayaan, harta milik, harta 

 
47 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam......, hal. 78 
48 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), Cet. 8, 

hal. 18 
49 Hasbi Ash- Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), Cet. 6, 

hal. 26 
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kebutuhan, cara mendapatkannya dan menggunakannya seperti jual 

beli, khiyar, gadai, jaminan dan lain-lainnya. 

c. Aspek munakahat yang meliputi masalah-masalah yang 

dikelompokkan dalam kelompok persoalan pernikahan. 

d. Aspek jinayat yang meliputi masalah-masalah yang dikelompokkan 

dalam kelompok persoalan pelanggaran, kejahatan, pembalasan, 

hukuman dan sebagainnya.50 

Sedangkan mata pelajaran fikih itu sendiri adalah salah satu mata 

pelajaran kelompok pendidikan agama yang menjadi ciri khas Islam pada 

madrasah, yang dikembangkan melalui usaha sadar untuk mengamalkan 

ajaran agama Islam baik yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah 

melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan atau latihan sebagai bekal 

dalam melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi. 

3. Tujuan Mata Pelajaran Fikih  
Adapun tujuan mata pelajaran fiqih secara umum adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliknya (muamalah 

ma’al khalik). Semakin dekat dan terpelihara hubungan dengan 

khaliknya akan semakin tumbuh dan berkembang keimanan seseorang 

dan semakin terbuka pulalah kesadaran akan menerima rasa ketaatan 

dan ketundukan kepada segala perintah dan larangannya. Sehingga 

 
50 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam......, hal. 80 
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dengan demikian peluang untuk memperoleh kejayaan semakin 

menjadi terbuka. 
b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia atau 

muamalah ma’al Insan. Memelihara, memperbaiki dan meningkatkan 

hubungan antar-manusia dan lingkungan merupakan upaya manusia 

yang harus senantiasa dikembangkan terus- menerus. Di sinilah terjadi 

interaksi antara sesama manusia, baik dengan muslim maupun bukan, 

sehingga tampak betapa citra Islam dalam masyarakat yang 

ditunjukkan oleh tingkah laku para pemeluknya. 
c. Mewujudkan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kedua 

hubungan itu dan mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan menjalin 

dalam diri pribadi. Ini berarti upaya yang terus-menerus untuk 

mengenal dan memperbaiki diri atau muamalah ma’al nafsi. Upaya 

untuk mengenal, memperbaiki diri dan mengektualisasikan kedua 

aspek tersebut di atas secara serasi, seimbang dan selaras dalam 

bentuk tindakan dan kegiatan sehari-hari memberi petunjuk atas 

sejauh manakah tingkat hamba Allah itu telah dicapai oleh seseorang51 
 

D. Penelitian Terdahulu 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang menerapkan model 

 
51 Ibid., hal. 156 
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pembelajaran Problem Based Learning. Temuan penelitian itu diantaranya 

adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Amrina Sofiana, mahasiswi fakultas Tarbiyah 

IAIN Surabaya, dengan judul “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di SMP Al-Jihad Surabaya”. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan peningkatan prestasi belajar 

pada pembelajaran fikih di SMP Al-jihad Surabaya setelah menerapkan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat dilihat dari 

prestasi belajar siswa setiap siklus dimana pada pra siklus tingkat 

ketuntasan belajar siswa ada 15 siswa atau 41,67% naik menjadi 19 siswa 

atau 52,77% meningkat lagi pada siklus II menjadi 24 siswa atau 66,67% 

dan di akhir siklus III menjadi 31 siswa atau 86,21%. Ini berarti model 

pembelajaran problem based learning yang digunakan berhasil 

meningkatkan prestasi belajar siswa.52 

2. Hasil penelitian Nabila Syafi’i (2009) yang berjudul “Pengaruh Metode 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Kimia pada 

Pembelajaran Kimia Terintegrasi Nilai”, menyatakan terdapat perbedaan 

hasil belajar kimia antara kelas eksperimen dengan kelas control. Selain itu 

juga pada kelas yang menggunakan metode PBL lebih baik dari kelas yang 

menggunakan metode konvensional. Hal ini diketahui pada presentase 

tingkat kerja ilmiah pada kelas eksperimen dengan jumlah 25 siswa yaitu 
 

52 Amrina Sofiana. Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di SMP Al-Jihad 
Surabaya, (Surabaya: UIN Sunan Ampel. 2010), hal. 60 
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sebesar 76% degan kualifikasi tinggi, dan pada kelas kontrol sebesar 36% 

dengan kualifikasi cukup, dengan besar selisih antara kelas eksperimen 

dan kontrol yaitu 40%. Sedangkan untuk kemampuan kreativias siswa 

sebanyak 25 siswa masing- masing pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol juga terdapat perbedaan. Hal ini dilihat pada hasil analisis tingkat 

kreativitas siswa, yaitu pada kelas eksperimen presentasenya sebesar 92%, 

dan kelas kontrol sebesar 80%, dengan selisih 12%. 53 

3. Hasil penelitian Robiatul Adawiyah (2011) yang berjudul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas di SMP Islam Al-

Fatah Jakarta Utara)”, menyatakan bahwa ada peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa dengan adanya penerapan model pembelajaran problem 

based learning. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkakan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat terlihat 

dari aktivitas belajar IPS siswa meningkat sebesar 26,8%. Berdasarkan 

data rata- rata presentase aktivitas belajar IPS siswa pada siklus I sebesar 

55,2%, sedangkan padda rata- rata presentase aktivitas belajar IPS siswa 

pada siklus II sebesar 82%,hal ini dilihat dari siswa yang awalnya pasif 

menjadi aktif. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkakan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari rata- rata nilai 

akhir tes siklus I sebesar 46,9 dan N- gainna sebesar 0.29, sedangkan rata- 

 
53 Nabila Syafi’i, Pengaruh metode Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil 

Belajar Kimia pada Pembelajaran Kimia Terintegrasi Nilai, (Jakarta: FITK UIN, 2011), hal. 90 
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rata nilai tes akhir siklus II sebesar 71.05 n N- gainnanya sebesar 0,31. 

Jadi hasil belajar IPS siswa mengalam peningkatan.54 
Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlihat bahwa ada kemiripan 

judul yang diangkat dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan, 

sedangkan pada penulisan skripsi ini, peneliti lebih menekankan pada kajian 

proses belajar aktif dan bagaimana cara berpikir siswa secara kritis, 

maksudnya yaitu bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa dan akivitas 

belajar mereka terutama pada bidang studi fikih melalui penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) sehingga 

pembelajaran yang ada di kelas lebih aktif dan bermakna bagi siswa dan tidak 

monoton yang pengaruhnya pada keberhasilan siswa dalam belajar Dari 

penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Karena untuk meraih hasil belajar yang maksimal 

dipengaruhi oleh model dan metode pembelajaran yang efektif dalam suatu 

lembaga pendidikan. 

 

 

 

 

 

 
 

54 Robiatul Adawiyah, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas di SMP Islam Al-Fatah Jakarta 
Utara, (Jakarta: FITK UIN, 2011), hal. 60 
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  Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama peneliti 

dan judul penelitian
Persamaan Perbedaan 

1 Amrina Sofiana 
“Efektifitas Penerapan 
Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 
(PBL) dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Fikih di SMP 
Al-Jihad Surabaya” 

1. Sama-sama 
menerapkan 
model 
pembelajaran 
PBL 

2. Sama-sama 
mengangkat 
mata pelajaran 
fiqih 

1. Lokasi 
penelitian 
berbeda 

2. Jenjang 
pendidikan 
yang diteliti 
berbeda 

3. Tujuan 
penelitian untuk 
meningkatkan 
prestasi belajar  

4. Instrumen 
penelitian 
berupa 
perangkat-
perangkat 
pembelajaran, 
observasi, 
angket dan tes.

2 Nabila Syafi’I 
“Pengaruh Metode Problem 
Based Learning (PBL) 
terhadap Hasil Belajar Kimia 
pada Pembelajaran Kimia 
Terintegrasi Nilai” 

1. Sama-sama 
menerapkan 
model 
pembelajaran 
PBL 

2. Sama-sama 
meningkatkan 
hasil belajar 
siswa 

1. Mata pelajaran 
yang diangkat 
berbeda yaitu 
kimia. 

2. Lokasi 
penelitian yang 
berbeda 

3. Jenjang 
penelitian yang 
diteliti berbeda 

4. Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
angket dan tes

3 Robiatul Adawiyah 
“Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning untuk 
Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa (Penelitian 

1. Sama-sama 
menerapkan 
model 
pembeljaran 
PBL 

1. Tujuan 
penelitian untuk 
meningkatkan 
aktivitas belajar 
siswa 

2. Lokasi 
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Tindakan Kelas di SMP 
Islam Al-Fatah Jakarta 
Utara)” 

penelitian yang 
berbeda 

3. Jenjang 
penelitian yang 
diteliti berbeda 

4. Instrumen 
penelitian 
menggunakan 
wawancara, 
observasi, 
catatan 
lapangan, dan 
tes akhir 

  

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pelaku tindakan 

penelitian. Dalam melakukan penelitian, peneliti berkoordinasi dengan bapak  

Muhisyam yang posisinya sebagai guru mata pelajaran fikih. Peneliti melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 3 Blitar 

dan untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

E. Kerangka Penelitian 
     Bagan 2.1 

      Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar : materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini sama yaitu “ Tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya”. Kemudian 

materi ini digunakan di dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Selanjutnya model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kedua 

kelas ini berbeda. Pada kelas kontrol menggunakan model konvensional atau 

model pembelajaran yang seperti biasanya ( ceramah ), sedangkan pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

kemudian setelah pembelajaran dilaksanakan sesuai model pembelajaran 

masing- masing, maka akan dapat dilihat perbedaan hasil belajar dari kedua 

kelas tersebut. 

Materi Pembelajaran 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Model Pembelajaran 
konvensional 

Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 


